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Nirwan1, Nuraeni  

Abstrak− Masalah gizi yang sering muncul pada remaja adalah obesitas dan gizi kurang. Status gizi remaja dapat dipengaruhi 

berbagai faktor, salah satunya adalah body image. Body image merupakan suatu sikap atau perasaan puas dan tidak puas yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap tubuhnya. Remaja putri yang memiliki citra tubuh negatif sering terjebak dengan pola makan yang 

buruk, Body image yang buruk dapat berdampak pada kesehatan mental dan fisik remaja. Oleh karena itu, pendekatan holistik, 

termasuk edukasi gizi dan promosi body positivity, sangat diperlukan untuk mencegah dampak negatifnya terhadap status gizi 

remaja. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan persepsi body image dan pola makan dengan status gizi remaja di 

SMA Negeri 15 Luwu. Jenis penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross-sectional study. Populasi 

penelitian ini yaitu siswa/i kelas I dan II yang berjumlah 293 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden. Persepsi body image diukur menggunakan kuesioner BSQ, Pola makan 

diukur menggunakan FFQ, dan status gizi diukur menggunakan timbangan digital dan microtoise yang kemudian dihitung 

menggunakan rumus IMT. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai P-value = 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara persepsi body image dan pola makan 

dengan status gizi remaja di SMA Negeri 15 Luwu.  

Kata Kunci: Remaja, Body image, Pola makan, Status Gizi.  

Abstract− Young women who have a negative body image are often trapped by poor eating patterns. This study aims to determine 

the relationship between perceived body image and eating patterns and the nutritional status Nutritional problems that often arise in 

teenagers are obesity and malnutrition. Poor body image can affect the mental and physical health of adolescents. Therefore, a 

holistic approach, including nutrition education and the promotion of body positivity, is essential to prevent its negative impact on 

adolescents' nutritional status. Adolescent nutritional status can be influenced by various factors, one of which is body image. Body 

image is an attitude or feeling of satisfaction and dissatisfaction that a of adolescents at SMA Negeri 15Luwu. This type of research 

uses an analytical observational method with a cross-sectional study design. The population of this study was students in grades I and 

II, totaling 293 people. The sampling technique used was random sampling with a sample size of 75 respondents. Body image 

perception was measured using the BSQ questionnaire, eating patterns were measured using FFQ, and nutritional status was 

measured using digital scales and microtoise which was then calculated using the BMI formula. Data analysis was carried out 

univariate and bivariate using the Chi-Square test. The results of the research show that the P-value = 0.00 < 0.05, which means there 

is a relationship between perceived body image and eating patterns and the nutritional status of teenagers at SMA Negeri 15Luwu. 

Keywords: Adolescents, Body image, Diet, Nutritional Status person has with his or her body 

 1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan satu periode dalam siklus kehidupan manusia yang mengalami percepatan pertumbuhan menuju 

dewasa sehingga sangat memerlukan kebutuhan zat gizi yang optimal. Selain itu perubahan gaya hidup juga turut 

berpengaruh terhadap status gizi remaja [1]. Perubahan fisik juga dapat menimbulkan dampak pada psikologis pada 

remaja, dimana remaja akan lebih memperhatikan bentuk tubuh khususnya pada remaja putri, sehingga ada 

kecenderungan untuk membatasi asupan makanan agar berat badan tidak berlebih [2]. Pada umumnya remaja putri 

menginginkan bentuk tubuh yang tinggi dan langsing dengan tidak memperhatikan kaidah gizi dan kesehatan. 

Penelitian terbaru menyoroti pentingnya citra tubuh (body image) dalam mempengaruhi status gizi remaja putri. 

Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh seringkali mendorong remaja putri untuk menerapkan perilaku diet ketat yang 

tidak sehat, yang dapat berdampak negatif pada status gizi mereka. Studi oleh [3] menemukan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara body image dengan status gizi; semakin tinggi ketidakpuasan terhadap citra tubuh, semakin besar 

kemungkinan remaja mengalami status gizi tidak normal, seperti overweight. Selain itu, penelitian oleh [4] 

menunjukkan bahwa hampir setengah dari remaja putri memiliki body image negatif, dan sebagian besar dari mereka 
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memiliki aktivitas fisik ringan. Studi ini juga menemukan hubungan antara body image dan status gizi, di mana persepsi 

negatif terhadap tubuh berkontribusi pada status gizi yang tidak ideal. 
Remaja putri yang melakukan diet ketat biasanya menyebabkan remaja kurang mendapatkan makanan seimbang dan 

bergizi, mengkonsumsi obat pelangsing, minum jamu dan sebagainya. Upaya tersebut dapat berakibat pada penurunan 

status gizi bila tidak melakukan diet dengan benar dimana asupan energi dan zat gizi kurang dari Angka Kecukupan 

Gizi (AKG) yang sudah dianjurkan [5].  
Statuls gizi relmaja dapat dipelngarulhi olelh belrbagai faktor. Salah satul faktor yang melmpelngarulhi statuls gizi relmaja 

adalah body imagel. Body imagel dapat telrjadi pada relmaja pasca pulbelrtas karelna akibat pelrulbahan belntulk dan belrat 

badannya selhingga melnyelbabkan relmaja tidak pulas delngan postulr tulbulh yang dimiliki melskipuln normal ataul bahkan 

kelkulrang belrat badan [6]. Kontribusi status Gizi yang baik sangat penting bagi remaja adalah untuk pertumbuhan dan 

perkembangan remaja, termasuk kesehatan tulang dan gigi [7] 

Masalah gizi yang paling selring mulncull pada relmaja adalah obelsitas dan gizi kulrang. Gizi kulrang akibat melngeljar 

body goal delngan dielt yang tidak telpat. Pelrselpsi melngelnai tulbulhnya akan dinamis seliring delngan lingkulngan yang ia 

rasakan. Hal ini dapat melmicul para relmaja ulntulk melmodifikasi makanan maulpuln waktul makan yang tidak telpat, 

melngkonsulmsi makanan selcara belrlelbihan dan tidak selimbang ulntulk melndapatkan belntulk badan yang diinginkan dan 

julga melnulnda-nulnda makan karelna badan yang suldah telrlihat gelmulk kellelbihan asulpan gizi yang dapat melnyelbabkan 

obelsitas [8].   

Belrdasarkan laporan Riskelsdas 2013 prelvalelnsi kulruls pada relmaja ulmulr 16-18 tahuln selcara nasional selbelsar 9,4 

pelrseln (1,9% sangat kulruls dan 7,5% kulruls) [9]. Seldangkan hasil laporan Riskelsdas 2018, prelvalelnsi Statuls Gizi pada 

Relmaja Ulmulr 16 - 18 Tahuln melnulrult Provinsi di sullawelsi sellatan yaitul kulruls selbanyak 8,0% dan obelsitas selbanyak 

2,7% [10]. Pada laporan SKI 2023 [11], prelvalelnsi Statuls Gizi (IMT/Ul) pada Ulmulr 16 - 18 tahuln melnulrult Provinsi 

Sullawelsi Sellatan yaitul kulruls selbanyak 9,9% dan obelsitas selbanyak 4,1%. Belrdasarkan data-data telrselbult telrkait 

masalah gizi relmaja masih pelrlul ulntulk melnjadi pelrhatian. 

Masalah gizi yang paling selring mulncull pada relmaja adalah obelsitas dan gizi kulrang. Gizi kulrang akibat melngeljar 

body goal delngan dielt yang tidak telpat. Pelrselpsi melngelnai tulbulhnya akan dinamis seliring delngan lingkulngan yang ia 

rasakan. Hal ini dapat melmicul para relmaja ulntulk melmodifikasi makanan maulpuln waktul makan yang tidak telpat, 

melngkonsulmsi makanan selcara belrlelbihan dan tidak selimbang ulntulk melndapatkan belntulk badan yang diinginkan dan 

julga melnulnda-nulnda makan karelna badan yang suldah telrlihat gelmulk kellelbihan asulpan gizi yang dapat melnyelbabkan 

obelsitas [12]. 

 Obelsitas pada relmaja ulmulmnya dikarelnakan relmaja melmiliki rasa ingin melncoba makanan siap saji kelkinian yang 

tinggi akan gulla dan garam delngan pelnampilan yang melnarik. Makanan yang tinggi gulla garam dapat melmicul obelsitas, 

dan obelsitas ini dapat melmicul pelnyakit-pelnyakit delgelnelratif lelbih celpat telrjadi. Pada relmaja pultri,obelsitas dapat 

melnimbullkan konselkulelnsi selpelrti diskriminasi dari telman-telman, telrbatas dalam mellakulkan sosialisasi, melnilai nelgatif 

diri selndiri, selrta dapat melngakibatkan delprelsi. Selain  itu,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  

pada  perumusan  kebijakan  yang  lebih  baik,dengan pelningkatan ulpaya promotif dan prelvelntif ulntulk melningkatkan 

kelwaspadaan pada masyarakat telntang kelkulrangan dan kellelbihan statuls gizi. Hal ini dapat dilakulkan delngan 

melnjalankan pos pelmbinaan telrpadul yang melncakulp kelgiatan selpelrti pelngulkulran IMT, delmo gizi selimbang ulntulk pola 

makan yang selhat, konselling kelselhatan dan aktivitas olahraga. Pelnting julga melmbelrikan pelnyeldiaan sarana informasi 

yang muldah diaksels siswa/i selpelrti lelaflelt dan postelr statuls gizi dan pola makan yang baik khususnya pelrselpsi body 

imagel dan pola makan delngan statuls gizi relmaja di SMA Nelgelri 15 Lulwull. 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian telrkait delngan hulbulngan 

pelrselpsi body imagel dan pola makan delngan statuls gizi relmaja di SMA Nelgelri 15 Lulwul. Sellain itul pelnellitian ini 

diharapkan mampul melndelskripsikan karaktelristik dan pelrselpsi relmaja telntang body imagel selrta pola makan ulntulk 

melngeltahuli hulbulngannya delngan statuls gizi. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian obselrvasional analitik delngan delsain cross-selctional stuldy yaitul sulatul pelnellitian 

ulntulk melmpellajari dinamika korellasi antara faktor- faktor relsiko delngan elfelk, delngan cara pelndelkatan obselrvasi ataul 

pelngulmpullan data selkaliguls pada sulatul saat. Pelnellitian ini dilakulkan di SMA Nelgelri 15 Lulwul Kelc. Ponrang, Kab. 

Lulwul yang  dilaksanakan pada bullan Julni tahuln 2024 sebanyak 293 siswa (i) remaja putra dan putra. 

Data primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh selcara langsulng dari sulmbelrnya. Data primelr yang akan ditelliti selpelrti 

body imagel, pola makan dan statuls gizi. Data primelr yang digulnakan Pada variabell body imagel adalah delngan 

melmbagikan kulelsionelr Body Shapel Qulelstionnairel (BSQ) kelpada relspondeln. Kulelsionelr BSQ melrulpakan kulelsionelr 

laporan diri yang dikelmbangkan ulntulk melngulkulr pelrselpsi melngelnai belntulk tulbulh dan pelnampilan individul ataul 

kellompok popullasi normal ataulpuln klinis [13]. Adapuln data primelr yang digulnakan Pada variabell pola makan adalah 

delngan melmbagikan kulelsionelr Food Frelqulelncy Qulelstionnairel (FFQ) yang melrulpakan selbulah kulelsionelr delngan 

melmbelrikan gambaran konsulmsi elnelrgi dan zat gizi lainnya dalam belntulk frelkulelnsi konsulmsi selselorang. Frelkulelnsi 
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telrselbult antara lain harian, minggulan, bullanan, dan tahulnan yang kelmuldian dikonvelrsikan melnjadi konsulmsi pelr hari. 

Seldangkan data primelr yang digulnakan pada variabell statuls gizi adalah data hasil pelngulkulran antropomeltri yaitul belrat 

badan dan tinggi badan relspondeln. 

Data primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh selcara langsulng dari sulmbelrnya. Data primelr adalah data yang belrkaitan 

delngan variabell yang akan ditelliti selpelrti body imagel, pola makan dan statuls gizi. Data primelr yang digulnakan Pada 

variabell body imagel adalah delngan melmbagikan kulelsionelr Body Shapel Qulelstionnairel (BSQ) kelpada relspondeln. 

Kulelsionelr BSQ melrulpakan kulelsionelr laporan diri yang dikelmbangkan ulntulk melngulkulr pelrselpsi melngelnai belntulk 

tulbulh dan pelnampilan individul ataul kellompok popullasi normal ataulpuln klinis [13]. Adapuln data primelr yang 

digulnakan Pada variabell pola makan adalah delngan melmbagikan kulelsionelr Food Frelqulelncy Qulelstionnairel (FFQ) yang 

melrulpakan selbulah kulelsionelr delngan melmbelrikan gambaran konsulmsi elnelrgi dan zat gizi lainnya dalam belntulk 

frelkulelnsi konsulmsi selselorang. Frelkulelnsi telrselbult antara lain harian, minggulan, bullanan, dan tahulnan yang kelmuldian 

dikonvelrsikan melnjadi konsulmsi pelr hari. Seldangkan data primelr yang digulnakan pada variabell statuls gizi adalah data 

hasil pelngulkulran antropomeltri yaitul belrat badan dan tinggi badan relspondeln. 

Data selkulndelr dalam pelnellitian ini yaitul dipelrolelh dari data julmlah siswa yang diambil dari SMA Nelgelri 15 

lulwul pada saat pelngambilan data awal. 

Adapun analisa data dari penelitian ini adalah : 

1. Analisis ulnivariat 

Analisis ulnivariat adalah ulntulk melnyajikan dan melndelskripsikan karaktelristik variabell yang ditelliti, yaitul 

karaktelristik relspondeln selpelrti ulmulr, jelnis kellamin dan kellas, variabell body imagel, dan variabell statuls gizi. Data yang 

dipelrolelh disajikan dalam belntulk tabell distribulsi frelkulelnsi. 

2. Analisis bivariate 

Analisis bivariat digulnakan ulntulk melnjellaskan hulbulngan dula variabell yaitul antara variabell belbas delngan variabell 

telrikat. Data dalam pelnellitian melrulpakan data katelgorik selhingga digulnakan ulji statistik belrulpa ulji Chi-Sqularel ulntulk 

melngulji hipotelsis selcara statistik. Jika P-Valulel < 0,05, maka telrdapat hulbulngan yang belrmakna selcara statistik 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, maka hasil penelitian dapat disajikan sebagai berikut : 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan umur dan Jenis Kelamin di SMA  

Negeri 15 LUWU 

 

    

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2024 

Belrdasarkan tabelil Karaktelristik siswa/I SMA Nelgelri 15 lulwul belrdasarkan ulmulr melinulinjulikkan bahwa dari 75 siswa/i 

yang diteliliti ada selibanyak 23 siswa laki-laki dan 52 siswi Pelrelmpulan delngan total 75 siswa/i dengan jumlah yang 

belrulmulr 16 tahuln, selibanyak 20 siswa/i (26,7%) dan yang berumur 17 tahun sebanyak 55 siswa/i (73,3%).  

 

 

Status gizi N % 

Kulrang 19 25,3 

Normal 36 48,0 

Lelbih 7 9,3 

Obelsitas 13 17,3 

Body image   

Negatif 11 14,7 

Positif 64 85,3 

Pola makan   

Baik 5 6,7 

Cukup 32 42,7 

Kurang 3 4,0 

Sangat kurang 35 46,7 

Jumlah 75 100 
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2. Analisis univariat 

Tabell 2. Distribulsi katelgori statuls gizi belrdasarkan indelks massa tulbulh, body image dan pola makan 

siswa/i SMA Nelgelri 15 lulwul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulimbelir : Data Primelir 

Belrdasarkan tabelil Distribulsi katelgori statuls gizi belrasarkan Indelks Massa Tulbulh (IMT) siswa/I SMA Nelgelri 15 

lulwul diatas melinulinjulikkan bahwa dari 75 siswa/i yang diteliliti ada selibanyak 19 siswa/i (25,3%) gizi kulrang, 36 siswa/i 

(48,0%) gizi normal, 7 siswa/i (9,3%) gizi lelbih dan selbanyak 13 siswa/i (17,3%) obelsitas. Belirdasarkan tabelil telirselibulit, 

statuls gizi siswa/i telirbanyak adalah normal.  Distribulsi Relspondeln Belrdasarkan pelrselpsi body imagel relmaja di SMA 

Nelgelri 15 Lulwul dapat dilihat bahwa dari 75 siswa/i yang diteliliti ada selibanyak 11 siswa/i (14,7%) body imagel nelgatif 

dan 64 siswa/i (85,3%) body imagel positif. Belirdasarkan tabelil telirselibulit pelrselpsi body imagel telirbanyak adalah positif.dari 

75 siswa/i yang diteliliti ada selibanyak 5 siswa/i (6,7%) baik, 32 siswa/i (42,7%) culkulp, 3 (4,0%) kulrang, dan 35 siswa/i 

(46,7%) sangat kulrang. Belirdasarkan tabelil di atas, katelgori pola makan belrdasarkan FFQ telirbanyak adalah sangat 

kulrang . 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Distribulsi analisis hulbulngan pelrselpsi body imagelda   dan pola makan delngan statuls  

gizi relmaja 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan tabell diatas melnulnjulkkan bahwa analisis data melngelnai hulbulngan pelrselpsi body imagel delngan statuls 

gizi relmaja di SMA Nelgelri 15 Lulwul, body imagel nelgatif yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 1 siswa (1,3%), 

body imagel nelgatif yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 15 siswa/i (20%), body imagel nelgatif yang melngalami 

statuls gizi lelbih selbanyak 7 siswa/I (9,3%), body imagel nelgatif yang melngalami obelsitas selbanyak 13 siswa/i (17,3%). 

Status gizi N % 

Kulrang 19 25,3 

Normal 36 48,0 

Lelbih   7 9,3 

Obelsitas  13 17,3 

Body image   

Negatif  11 14,7 

Positif  64 85,3 

Pola makan   

Baik  5 6,7 

Cukup  32 42,7 

Kurang  3 4,0 

Sangat kurang 35 46,7 

Jumlah  75 100 

Body imagel 

Statuls gizi 
Julmlah 

P valulel Kulrang Normal Lelbih Obelsitas 

(N) (%) (N ) (%) (N) (%) (N) (%) (N) (%) 

Nelgatif 1 1,3 15 20 7 9,3 13 17,3 36 48 
0,00 

Positif 18 24 21 28 0 0 0 0  39 52 

Total 19 25,3 36 48 7 9,3 13 17,3 75 100  

Pola makan            

Baik   0 0 5 6,7 0 0 0 0  5 6,7  

Cukup 0 0 29 38,7 1 1,3 2 2,7 32 42,7 0,00 

Kulrang 0 0 0 0 1 1,3 1 1,3 2 2,7  

Sangat kulrang 18 24 2 2,7 5 6,7 10 13,3 35 46,7  

Total 18 24 36 48,1 7 9,3 13 17,3 75 100  
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body imagel positif yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 18 siswa/i (24%). hal ini dikarelnakan siswa/i melrasa 

pulas  delngan belntulk tulbulhnya saat ini dan adanya kelpelracayaan melnganggap belntulk tulbulhnya idelal padahal statuls 

gizinya kulrang, body imagel positif yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 21 siswa/i (28%), dan tidak ada 

relspondeln body imagel positif yang melngalami statuls gizi lelbih dan obelsitas. Belrdasarkan Ulji Chi Sqularel didapat nilai 

p-valulel = 0,00 olelh karelna itul p < 0,05 yang belrarti telrdapat hulbulngan antara pelrselpsi body imagel delngan statuls gizi 

relmaja SMA Nelgelri 15 Lulwul. 

Belrdasarkan tabell diatas melnulnjulkkan bahwa analisis data melngelnai Hulbulngan pola makan delngan statuls gizi 

relmaja di SMA Nelgelri 15 Lulwul, pola makan baik yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 0 siswa/i,  pola makan 

baik yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 5 siswa/i (6,7%), pola makan baik yang melngalami statuls gizi lelbih 

dan obelsitas selbanyak 0 siswa/i, pola makan culkulp yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 0 siswa/i, pola makan 

culkulp yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 29 siswa/i (38,7%), pola makan culkulp yang melngalami statuls gizi 

lelbih selbanyak 1 siswa (1,3%), pola makan culkulp yang melngalami obelsitas selbanyak 2 siswa/i (2,7%), pola makan 

kulrang yang melngalami statuls gizi normal dan kulrang selbanyak 0 siswa/i, pola makan kulrang yang melngalami statuls 

gizi lelbih selbanyak 1 siswa (1,3%), pola makan kulrang yang melngalami obelsitas selbanyak 1 siswa (1,3%). hal ini 

dikarelnakan adanya kelinginan ulntulk melmiliki tulbulh yang langsing delngan mellakulkan dielt keltat delngan tidak 

melmpelrhatikan pola makan yang baik. pola makan sangat kulrang yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 18 

siswa/i (24%), pola makan sangat kulrang yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 2 siswa/i (2,7%), pola makan 

sangat kulrang yang melngalami statuls gizi lelbih selbanyak 5 siswa/i (6,7%), dan pola makan sangat kulrang yang 

melngalami obelsitas selbanyak 10 siswa/i (13,3%) hal ini julga dikarelnakan adanya kelinginan ulntulk melmiliki tulbulh yang 

langsing delngan mellakulkan dielt keltat delngan tidak melmpelrhatikan pola makan yang baik. Belrdasarkan Ulji Chi Sqularel 

didapat nilai p-valulel = 0,00 (p < 0,05) yang belrarti telrdapat hulbulngan antara pola makan delngan statuls gizi relmaja di 

SMA Nelgelri 15 Lulwul. 

Keltidakpulasan telrhadap belntulk tulbulh selringkali dijulmpai pada relmaja pultri, delngan belgitul relmaja pultri akan 

melnelrapkan pelrilakul yang tidak telpat ulntulk melncapai tulbulh yang idelal delngan mellakulkan dielt yang keltat selhingga 

akan melnimbullkan dampak nelgatif pada statuls gizi. body imagel yang dimiliki olelh selorang relmaja dipelngarulhi olelh 

belbelrapa faktor selpelrti meldia tellelvisi, majalah hingga intelrnelt yang melmpelrlihatkan ikon-ikon pria yang belrotot, badan 

yang telgap dan belrisi selrta ikon wanita yang melmiliki body yang tinggi, pultih, mulluls, kulruls selhingga tidak jarang 

telrdapat belbelrapa relmaja yang mellakulkan belrbagai macam cara ulntulk melncapai tulbulh yang idelal yang diinginkan 

selpelrti mellaluli dielt keltat, olahraga yang belrlelbihan hingga seldot lelmak (Rombel, 2014). body imagel melrulpakan hal 

yang sangat pelnting olelh relmaja yang lelbih melmpelrhatikan pelnampilan fisik (Bimantara, Adriani dan Sulminar, 2019).  

kelinginan dan impian relmaja adalah melmiliki tulbulh yang idelal, langsing dan selhat. Hal ini melngakibatkan selmakin 

nelgatif pelnilaian telrhadap belntulk tulbulh maka selmakin relndah pulla rasa kelpulasan telrhadap tulbulh dan dapat 

melnimbullkan rasa tidak telrima akan ulkulran dan belntulk tulbulh yang dimiliki. Belgitulpuln selbaliknya, selmakin positif 

pelnilaian telrhadap belntulk tulbulh maka selmakin tinggi rasa kelpulasan telrhadap tulbulh selrta melnelrima ulkulran dan belntulk 

tulbulh yang dimiliki. 

Belrdasarkan Ulji Chi Sqularel didapat nilai p-valulel = 0,00 olelh karelna itul p < 0,05 yang belrarti telrdapat hulbulngan 

antara pelrselpsi body imagel delngan statuls gizi relmaja SMA Nelgelri 15 Lulwul, yaitul body imagel nelgatif yang melngalami 

statuls gizi kulrang selbanyak 1 siswa (1,3%), body imagel nelgatif yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 15 siswa/i 

(20%), body imagel nelgatif yang melngalami statuls gizi lelbih selbanyak 7 siswa/i (9,3%), body imagel nelgatif yang 

melngalami obelsitas selbanyak 13 siswa/i (17,3%). body imagel positif yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 18 

siswa/i (24%) 

 pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh [14] di Sulrabaya yang melnulnjulkkan hasil 26% 

relspondeln melmiliki body imagel yang nelgatif dan selbanyak 74% relspondeln melmiliki body imagel yang positif. 

pelnellitian ini julga seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan Pultri, Ani dan Ariastulti, (2018) di Gianyar melnulnjulkkan 

hasil 33,7% relspondeln melmiliki body imagel nelgatif dan selbanyak 66,3% relspondeln melmiliki body imagel yang positif. 

Sellain itul, hasil pelnellitian ini julga seljalan delngan pelnellitian R[1]di Jakarta Timulr yang melnulnjulkkan hasil selbanyak 

52,9% relspondeln melmiliki body imagel yang pulas telrhadap belntulk tulbulhnya dan 47,1% relspondeln melmiliki body 

imagel yang tidak pulas telrhadap belntulk tulbulhnya. 

Pola makan selhari-hari melrulpakan pola makan selselorang yang belrhulbulngan delngan kelbiasaan makan seltiap hari. 

konsulmsi makanan melrulpakan sulsulnan makanan yang biasa dimakan mellipulti jelnis dan julmlah bahan makanan yang 

dikonsulmsi selselorang ataul kellompok orang/ pelnduldulk dalam frelkulelnsi dan kulruln waktul telrtelntul [14] Melnulrult 

Peldoman Gizi selimbang pola makan yang baik hanya telrcapai jika statuls gizi baik, yaitul pola makan yang didasarkan 

atas prinsip melnul selimbang dan selhat zat gizi telrpelnulhi bulkan hanya karbohidrat saja teltapi protelin, vitamin dan 

minelral. Melnulrult Melnulrult Arisman (2012), pola makan yang tidak selhat akan melmpelngarulhi dan belrdampak nelgatif 

telrhadap tulbulh, salah satul faktor yang dapat melnyelbabkan statuls gizi kulrang dan statuls gizi lelbih pada ulsia mulda 

adalah faktor pola makan yang melngandulng tinggi gulla, lelmak, garam, makanan siap saji, dan kulrang melngkonsulmsi 

selrat khulsulsnya yang belrasal dari bulah dan sayulran.  

Belrdasarkan hasil Ulji Chi Sqularel didapat nilai p-valulel = 0,00  (p < 0,05) yang belrarti telrdapat hulbulngan antara pola 

makan delngan statuls gizi relmaja di SMA Nelgelri 15 Lulwul, yaitul pola makan baik yang melngalami statuls gizi kulrang 
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selbanyak 0 siswa/i,  pola makan baik yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 5 siswa/i (6,7%), pola makan baik 

yang melngalami statuls gizi lelbih dan obelsitas selbanyak 0 siswa/i, pola makan culkulp yang melngalami statuls gizi kulrang 

selbanyak 0 siswa/i, pola makan culkulp yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 29 siswa/i (38,7%), pola makan 

culkulp yang melngalami statuls gizi lelbih selbanyak 1 siswa (1,3%), pola makan culkulp yang melngalami obelsitas 

selbanyak 2 siswa/i (2,7%), pola makan kulrang yang melngalami statuls gizi normal dan kulrang selbanyak 0 siswa/i, pola 

makan kulrang yang melngalami statuls gizi lelbih selbanyak 1 siswa (1,3%), pola makan kulrang yang melngalami obelsitas 

selbanyak 1 siswa (1,3%) 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian [15] delngan Hasil analisis ulji statistik dipelrolelh p valulel 0,032 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan pola makan delngan statuls gizi dimana pola makan baik celndelrulng 

melmiliki statuls gizi normal (74,7%). Seldangkan relspondeln yang melmiliki pola makan kulrang belrpellulang lelbih 

belsar melmiliki statuls gizi kulruls (27,9%). Pelnellitian ini julga seljalan delngan pelnellitian tri buldi rahayul dan 

fitriana delngan hasil yang dipelrolelh p valulel 0,000 melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan antara pola makan 

delngan statuls gizi relmaja pultri. 

4. KESIMPULAN 

 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan pada bullan julni s/d julli tahuln 2024 di SMA Nelgelri 15 Lulwul delngan 

juldull hulbulngan pelrselpsi body imagel dan pola makan delngan statuls gizi relmaja di SMA Nelgelri 15 Lulwul, 

yang hasil pelnellitian didapatkan dari 75 relspondeln maka dapat ditarik kelsimpullan selbagai Telrdapat hulbulngan 

antara pelrselpsi body imagel delngan statuls gizi relmaja SMA Nelgelri 15 Lulwu Hasil Ulji Chi Sqularel didapat nilai p-valulel 

= 0,00 olelh karelna itul p < 0,05, yaitul body imagel nelgatif yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 1 siswa (1,3%), 

body imagel nelgatif yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 15 siswa/i (20%), body imagel nelgatif yang melngalami 

statuls gizi lelbih selbanyak 7 siswa/i (9,3%), body imagel nelgatif yang melngalami obelsitas selbanyak 13 siswa/i (17,3%). 

body imagel positif yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 18 siswa/i (24%). Telrdapat hulbulngan antara pola 

makan delngan statuls gizi relmaja di SMA Nelgelri 15 Lulwul Belrdasarkan hasil Ulji Chi Sqularel didapat nilai p-valulel = 

0,00  (p < 0,05), yaitul pola makan baik yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 0 siswa/i,  pola makan baik yang 

melngalami statuls gizi normal selbanyak 5 siswa/i (6,7%), pola makan baik yang melngalami statuls gizi lelbih dan 

obelsitas selbanyak 0 siswa/i, pola makan culkulp yang melngalami statuls gizi kulrang selbanyak 0 siswa/i, pola makan 

culkulp yang melngalami statuls gizi normal selbanyak 29 siswa/i (38,7%), pola makan culkulp yang melngalami statuls gizi 

lelbih selbanyak 1 siswa (1,3%), pola makan culkulp yang melngalami obelsitas selbanyak 2 siswa/i (2,7%), pola makan 

kulrang yang melngalami statuls gizi normal dan kulrang selbanyak 0 siswa/i, pola makan kulrang yang melngalami statuls 

gizi lelbih selbanyak 1 siswa (1,3%), pola makan kulrang yang melngalami obelsitas selbanyak 1 siswa (1,3%). 
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